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LANDASAN TEORITIS

A. TINJAUAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM NON FORMAL

1.

Avfariiva,

PENGERTIAN PENDIDIKAN TSLAM NON FORMAL

Sebelum membshas tentang pengertian pendidikan
agama Islam non formal, perlu penulis jelaskan tentang
pengertian pendidikan agama dan pendidikasn non Formal .
karena pendidikan agama Tslam non formal wmerupakan
rangkaian dari dua kalimat, vakni “Fendidikan Agama

Istlamn dan "Fendidikan Non Formal’®.
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Dalam memherikan pengertian pendidikan agama

Islam, penulis akan mengemukakan beberapa pendapat

dari para ahli sebhagai suatu landasannya.

Menurut Dra. Zuhairini, bahwa pendicdikan
agama merupakan usaha secara sistematis clan

pragmatis dalam membantu anak didik supayvs wereka

; s . 1 "
hidup sesuai dengan ajaran Tslanm. Sedang  menurnal

Drs. Ahmad D. Marimba dalam buakunya: i B R R
Filsafat FPendidikan [slam”, menielaskan bahwa

pendidikan agama Islam adala binbingan dasmar;

1 & g % Z A ) P
Dra . Zuhairini, dkk., Metodik Y¥husus Pendi dikan
Surabavya: Usaha Nasional, 1983, Cet. VIIT. hal. 27.
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rohanl berdasarkan hukum-hukum agama Islam wmenuju
kepada terbentuknya kepribadian .utama menurut
ukuran-ukuran Islam.2

Menurut Drs. Mahfudh Shalahuddin dalam
bukunya "Metodologi Pendidikan Agama® menjelaskan,

bahwa

Pendidikan agama Islam adalah suatu usahsa vang
diarahkan kepada pembentukan kepribadian anak
didik yang sesuai dengan ajaran Islam, supaya
kelak menjadi manusia vang cakap dalam
menyelesaikan tugas hidupnya yang diridhai Allah
SWT ., segingga terjalin kebahagiaan dunia dan
akhirat.

Sedangkan menurut Drs. H. Rahman Saleh,

menyatakan bahwa

Pendidikan agama Islanm merupakan suatu usaha
berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik
supaya kelak setelah selesai pendidikannya dapat
memahami dan mengamalkan ajaran Islam serta
menjadikannaa sebagai way of lifte (jalan
kehidupan).

Berdasarkan pada beberapa pendapat dari para
ahli tersebut, maka dapat diambil suatu kesimpulan,
bahwa pendidikan agama Islam adalah merupakan suatu

usaha yang dilakukan secara sistematis dan

Drs. Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan
Islam, Bandung: Al-Ma arif, 1989, Cet. VIII, hal. 23.

BDrs. Mahfudh Shalahuddin, dkk., Metodoleogi Pendidikan
Agama, Surabaya: Bina Ilmu, 1987, Cet. I, hal. g..
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pragmatis kepada anak didik yang berupa bimbingan,
baik jasmani maupun rohani, berdasarkan huuaum Islam
menujun kepada terbentuknya kepribadian muslim,
supaya nantinya menjadi manusia yang dapat memahami
dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam serta
menjadikannya sebagail pegangan hidonp Cway of lifed
vang i ridlai oleh Allah BSWT, sehingga tercapail
suatn kebahagiaan, baik di dunia maupun di akhirat.
b. Fengertiar. Fendidikan Non Formal

Pendidikan agama tidak hanya dilaksanakan
pada lingkungan sekolah saja, namun Jjuga dapat
dilaksanakan di luar lingkungan sekolah (pendidikan
non formal). Adapun yang dimaksud dengan pendidikan
non formal menurut Philip H. Combs adalah setiap
kegiatan pendidikan vang terorgsnisir vyang di
selenggarakan diluar sistem formil, baik tersendiri
maupun merupakan bagian dari swuatu kegiatan vang
luas, yang dimaksudkan untuk memberi layanan kepada
sasaran didik tertentu dalam rangks mencapai tujuan

(=
bela.j:s'u:-.‘J

550elaiman joesuf, Santoso Slamet, Pendidikan Luar
Sekolah, BSurabaya: Usaha Nasional, 1981, hal. 19.

&
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Sedangkan Soelaiman Joesoef menyatakan,

bahwa

Pendidikan Non Formal adalah s=setiap kesempatan
dimana terdapat komunikasi vyang teratur dan
terarah di luar sekolah dan seseorang memperoleh
informasi, pengalaman, pengetahuan, latihan
maupun bimbingan secual dengan tujuan
mengembangkan tingkat Lketerampilan, sikap dan
nilai-nilai yvang memungkinkan baginya menjadi
peserta vang efisien dan efektif dalam
lingkungan keluarga, pekegjaan, bahkan linghkung-
an masyarakat dan negara.

Sedangkan menurut Zahara Idris, bahwa
pendidikan non formal dibagi menjadi dua, yaitu
vang dilembagakan dan yang tidak di 1embagakan.?

Yang dimaksud dengan pendidikan non formal
vang tidak di lembagakan adalah pendidikan vyang
diperoleh seseorang dari pengslaman sehari-hari
dengan sadar atau tidak sadar, yvang pada omumnya
tidak sistematis dan tidak teratur, sejak
seseorang lahir sampai mati. Sedanghkan
pendidikan non formal yang dilembagakan adalsah
suatu bentuk pendidikan vyang diselenggarakan

dengan sengaja, tertib, terarah dan terencansa di

luar kegiatan persekolahan. Disamping itu dalam

I b i d.

TZahara Idris, H. Lisma Jamal, Pengantar Pendidikan 2, _
Jakarta: Gramedia Widiasarana, 1992, hal. 109. ;




Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional pasal
10 ayat 3 juga dijelaskan mengenai pendidikan

non formal yaitu

“*Jalur pendidikan nonformal merupakan
pendidikan vang diselenggarakan diluar
sekolah wmelalui kegiatan belajar mengajar
vang tidak garus berjenjang dan ber-
kesinambungan.

Dari beberapa batasan tersebut, maka dapat
diambil suatu kesimpulan bahwa pendidikan nor
formal adalah setiap kegiatan pendidikan vyang di
selenggaraksan diluar sistem sekolah, baik yang di
lembagakan maupun yvang tidak di lembagakan dengan
maksud untuk memberi layanan kepada sasaran didik
cddalam rangka mencapail tujuan belajar, yvang kegiatan
mengajarnya tidak harus berjenjang dan 'ber-
kesinambungan.

Jadi pendidikan agama Islam non formal adalah
setiap kegiatan pendidikan agama yang diselenggarakan
diluar sistem sekolah vang dimaksudkan untuk memberi
layanan kepada =sasaran didik tertentu, supaya kelak
mereka menjadi manusia muslim vang dapat memahami dan
mengamalkan ajaran Islam serta menjadikannya sebagai

pegangan hidup Cwav of life> yang diridhai Allah SWT,

8UU RI Nomor 2, tentang Sistem Pendidikan Nasional,
Semarang: Aneka Ilmu, 1989, hal. 5.

Pendidikan Agama Islam 206



sehingga tercapai kebahagiaan dunia dan akhirat.
DASAR PELAKSANAAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM NON FORMAL
Pelaksanaan pendidikan agama di Indonesia
mempunyai dasar-dasar yang cukup kuat, baik pendidikan
formal maupun non formal, karena keduanya merupakan
sub sistem dari pendidikan nasional vyang saling
menunjang dan melengkapi.
Sedangkan dasar pelaksanaan pendidikan agama
tersebut antara lain
1. Dasar Yuridis/hukum
Dasar vyuridis atau dasar hukqm merupakan
dasar pelaksanaan agama yang berasal dari peraturan
perundang-undangan yang secara langsung maupun
tidak langsung dapat dijadikan pegangan dalam
melaksanakan pendidikan agama, baik dalam lembaga
formal maupun non formal. Dalam hal ini pendidikan
agama yang didasarkan secara yuridis/hukum terdiri
dari
a. Dasar ideal, maksudnya adalah dasar falsafah
negara yakni Pancasila, dimana dalam aila
pertama adalah Ketuhanan Yang Maha Isa. Ini
mengandung pengertian, bahwa seluruh bangsa
Indonesia harus percaya kepada Tuhan Yang Maha

Esa, dengan kata lain bangsa Indonesia harus
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beragama. Dalam Ketetapan MPR DNomor II Tahun

1893, tentang P-4 disebutkan, bahwa

"Dengan sila Ketuhanan Yang Maha Esa. bsangssa
Indonesia menyatakan kepercayaan dan ketagwa-
an terhada Tuhan Yang Maha Esa dan oleh
karenanya manusia Indonesia percaya dan tagwa
terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengsan
kepercayasannya masing-masing menugut cdasar
kemanusiaan yang adil dan beradab".

Untuk merealisasikan hal tersebut, maka
sangat diperlukan adanya pendidikan agama, baik
melalui pendidikan formal maupun pendidikan non
formal, karena tanpa adanya pendidikan agama,
maka akan sulit untuk mewujudkan sila pertama
dari Pancasila.

h. Dasar struktural/konstitusional, vyaitu Undang-
undang Dasar 1945 dalam Bab XI pasal 29 ayat 1

dan 2, yang berbunyi

1. Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang
Maha Esa.

2. Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap
penduduk untuk memeluk agamanya masing-
masing dan ber}Badah menurut agama dan
kepercayaannya.

Bunyi dari UUD 1945 pasal 29 tersebnt

mengandung pengertian, bahwa bangsa Indonesia

9Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI., Tap~tap MPR
Tahun 1993 (Bahan Penataran dan Bahan Referensi Penataran,
UIP, 1983, hal. 30.

19 b i 4, hal. 22.
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harus bheragama. Dalam arti bagi orang-ovang vang
tidak beragama/atheis dilarang hidup di negara
Indonesia. Disamping itu negara melindungi uamat
beragama untuk melaksanakan ajaran agamanys
sesusi  dengan agama dan  kepercayean masing-
masing. Oleh karena itu untuk dapat melaksanakan
ajaran agamanya tersebut, maka diperlukan suatu
pendidikan agama, baik dengan bentuk lemhaga
pendidikan formal waupun non  formal. Dan  di
samping itn agar terbentuk wmanusia yang bertaqwa
dan berakhlak mulia, ecinta tanah air serts
terjalinnya toleransi umat beragama, baik intern
umat beragama maupun antar ummal beragawa dengan
pemerintah.

Dasar operasionsl, merupakan dasar yang secara
langsung mengatur pelaksanaan pendidikan agama
di Indonesia, seperti yang disebutkan dalam
ketetapan MPD Nomor II/1993, tentang GBHN. Dalam
GBHN tersebut digambarkan arah dan kebijaksanaan
dalam bidang pembangunan agama dan kepercayuaan
terhadap Touhan Yang Msha Esa, yang berbunyi

sebagail berikut

1. Atas dasar keimanan dan ketagwaan bangss
Indonesia terhadap Tuhan Yang traha Esa,
maka kehidupan beragama dan hkepercayasan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa adalah
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selarss dengan penghayatan dan pengamalan
Pancasila.

2. Diusshakan supaya terus bertambah sarana
vang diperlukan bagi pengembangan kehidup-
an beragama dan kepercayaan terhadap Tuhan
Yang Msha Esa, termasuk sarana pendidikan
agama pada semua jalur, Jjenis dan Jenjang
pendidikan, termasuk persekolahan, dan
pelaksanaannya sesual dengan 1Eeraturan
perundang-undangan yang berlaku.

2. Dasar Religius
Yang dimaksud dengan dasar religins adalah
dasar vang bersumber dari ajaran agama Islam, vakni
Al-Qur ‘an dan Hadits. Menurut ajaran Islam,
melaksanakan pendidikan merupakan perintah Allah
SWT dan merupakan sustu ibadah. Adapun ayat-ayat
Al-Qur "an vang menunjukkan adanya perintah tersebut
ialah :
o » 2 - ’1/0“ _/ e4q® o 2 ¢ - / s - d 2!
ol i ke A1 5 SR RIS O (PN
P N I T A S R S TP
S5—=D3 ?\J@uu‘- u-‘,-gé"‘fﬁmujwuk, O\ 3l
T - o ~0os8 prlerl
FEAE B W TP vd
Artinya: "Serulah (manusia) kepada Jjalan Tuhan
dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan
bantahlah mereka dengan cara vang baik.
Sesungguhnya Tuhanmy Dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat
dari Jjalan-Nya dan Dialah vang lebih
mengetahui orang—orang]q yvang dapat
petunjuk"” (An-Nahl: 1286y. %
11

Ketetapan MPR Nomor II/MPR/1993, Garis-garis Besar
Haluan Negara, Surabaya: Apollo. 19893, hal. 105.

12

Depag RI., Op Cit., hal. 421.
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Dan dalam firman-Nya vang lain

Artinvya: “"Dan  hendaklah ada diantara kamu se-
golongan umat yang menyeru kepada kebailkan
menyeru kepada yvang ma ruf dan mencegah
dari yvang mungkar, merekalah or?gg—orang
vang beruntung” (At-Tahrim: 104).

Dari dasar-dasar ayat Al-GQur’an tersebut,
dapat diambil suatu pelajaran bahwa sesungguhnya
manusis 1tu wmempunyvai kewajiban mendidik, vaitn
menyveru atau memberi bimbingan agama kepada
sesamanya, baik kepada anggota keluarganya sendiri
maupun kepada orang lain vyang ada disekitarnya
sesuali dengan kemampuan vang ada pada dirinys untuk
mengajak kepada jalan kebaikan dan mencegah dari
kemungkaran. Semua itu dapat dilaksanakan dengan
melalui pendidikan agama, baik secara formal maupun
non formal.

Selain firmasn Allah vang mendasari di
laksanakannya pendidikan agama Islam, juga disebut-

kan dalam Hadits Rasulullah SAW, vakni

131 6¢ Cit.; hal. 93.
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Fa.l.pd_b\ U/‘_SL; d\s&iukfiuidjﬂ W;c.
(—sto o) B35 G GRL

Artinvya: "Dari Abdullah bin Amr bin "Ash ra.
sesungguhnya Nabi SAW bersabda: sampaikan-
iah dari ajarankn 1Halaupun hanya satu

ayat" (HR. Bukhari).
Dan dalam sabda Rasulullah SAW vang lain

“e 0 P

JL:B db!_jy_)u\ d\s‘*-‘-"-cib‘;s@\/?)f/exﬁi
d..._:‘pg-%—’j (w/), ‘-’ ‘:'))5-"‘“ .J 90)_;;3

e
(a‘L*” o) ﬁLAAu:é‘jt
Artinya: "Dari Abu Hurairah, bahwasanya ia berkata

Rasulullah SAW bersabda: Tidak seorang
juapun anak yang baru lahir melainkan dia
dalam keadaan suci besih, kedua orang
tuanyalah vang menyebabkan 1ia men1ad}5
Yahudi, Nasrani dan Majusi” (HR. Muslim).

Dari hadits diatas dapat diambil suatu
pengertian, bahwa dalam ajaran Islam memang ada
perintah untuk mendidik tentang masalah agama,
khususnya dalam agama Islam, baik melalui lembaga
formal maupun non formsl.

3. Dasar Sosial Psikologis

Memang semua manusia dalam hidunyva di dunia

14Huhyiddin Abi Zakariva Yahya bin Svarif An Nawawi,
Riyadus Shalihin, Pekalongan: Raja Murah, hal.

]bHuslim Ibnue Hajjaj Al Qusyairi, Shahih Muslim Jilid

11, hal. 458,
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ini selalu membutuhkan adanya suatu pegangan hidup
atau sandaran hidup, yakni Tuhan (agama). Mereka
merasa bahwa dalam Jjiwanya terdapat suatu perasaan
vang mengakui adanya dzat yang Maha Kuasa, tempat
mereka berlindung dan memohon pertolongan. Hal
semacam ini terjadi pada setiap lapisan masyarakat,
baik tingkat bawah, menengah maupun atas dan pada
setiap masa, baik pada masa primitif, masa sekarang
maupun vang akan datang. Dra. Zuhairini menyatakan,
bahwa mereka akan merasa tenang dan tenteram kalau
mereka dapat mendekatkan diri dan mengabdi kepada

186

Dzat Yang Maha Kuassa. Hal ini memang sesuai dengan

firman Allah dalam Al-Qur an

~
— T T (¢ 0222 r07, 3,C 0 w7

O et a3 i :_,):X\“'gllgg::gé}su}blg L ginl O8]

Artinya: "(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati
mereka menjadi tentram dengan mengingat
Allah. Ingatlah hanya dengan mengingat
Alla?—l:h hati menjadi tentram" (Ar-Ra 'du:
28y .27

Oleh karena itu, maka manusia selalu bernsaha

menindekatkan diri kepada Tuhan, hanya saja caranya

18Dra. Zuhairini, Op Cit., hal. 25.

1‘Depag RI., Op Cit., hal. 373.
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herbeda~-beda sesuai dengan agama vang dianutnya.
Itulah bagi manusia perlu mendapatkan pendidikan
agama semaksiwmal mungkin agar tercapai tujuan
pembangunan bangsa, yaitu pembangunan manusia
sentuhnya (lahir dan bathin), terutama bagi kaum
muslim sangat diperlukan adanya pendidikan agama
Islam, agar dapat mengarahkan fitrah mereka ke arah
vang benar, sehingga dapat mengabdi dan beribadah
sesual dengan ajaran Islam.

TUJUAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Dalam suatu usaha di suatu lembaga pendidikan
atau organisasi pasti memiliki tujuan, termasuk di
lembaga pendidikan non formal. Dalam hal ini pendidi-
kan agama non formal mempunyai dua tujuan, vyaitu
tujuan umum dan tujuan khusus.

Tujuan umum pendidikan agama Islam non formal
menurut Dr. Zakiah Dradjat harus dikaithan dengan
tujuan pendidikan nasional negara tempat pendidikan
Islam itu diselenggarakan dan harus dikaitkan pula
dengan tujuan institusional lembaga yang melaksana-

kan pendidikan itu.18

18Dr. Zakiah Dradiat, dkk., Ilmu Pendidikan Islam,

Jakarta: Bumi Aksara, Cet. I[1, 1992, hal. 30.
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Sedangkan  tninan  pendidikan nasional adalah
sebagaimana vang tercantum dalam ketetapan MPR RI

NHomor 1I/MPR/19893, tentang GBHN, bahwua

"Pendidikan nasional bertujusn untuk meningkatkan
kwalitas manusia Indonesia, yaitu manusia yang
beriman dan bertagwa kepadsa Tuhan Yang Maha Essa,

berbudi pekerti luhur, berkepribadian, mandiri,
maju, tangguh, cerdas, kreatif, trampil, ber-
disiplin, beretos kerja, profesional, bertanggung

jawab dan produktif serta sehat Jasmani dan rohani.
Pendidikan nasional juga harus Jjuga menumbuhkan
jiwa patrotik dan mempertebal rasa cinta tanah air,
meningkatkan semangat kebangsaan dan kesetialkawanan
sosial serta kesadaran kepada sejarah bangsa dan
sikap menghargai Jjasa para pahlawan, serta
berorientasi masa depan. ILklim belajar dan mengajar
vang dapat menumbuhkan rasa percays diri dan budaya
pelajar di kalanganmasyarakat terus berkembang,
agar tumbuh sikap dan pribadi ang kreatif,
inovatif dan keinginan untuk maju".

Dari rumusan tujuan nasional tersebut sangat
jelas, bahwa tujuan pendidikan agama Islam vyang di
selenggarakan di negara Indonesia yang bertaaqwa kepadsa
Tunhan Yang Maha Esa dengan memperhatikan aspek
kecerdasan, keterampilan dan keahlian, sehingga dengan
demikian pendidikan agama termasuk didalamnya.

Sedanghkan tujunan khusus atan tujuan institusio-
nal lembags vang menyelenggarakan pendidikan agama
Islam secara umum. Dalam hal ini M. Yunusg berpendapat,

bahwa tujnan pendicdikan agama Islam adalah anal: didik,

lth'I‘ap MPR No. II/MPR/1983, Op Cit., hal. 88.
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pemuda-pemuda dan orang dewasa supaya menjadi muslim

sejati, beriman teguh, beramal shaleh dan berakhlak

mulia, sehingga ia menjadi salah seorang angdota

masyarakat yang sanggup hidup diatas kaki sendiri,

mengabdi kepada Allah dan berbakti kepada bangsa dan
20

tanah airnya, bahkan seluruh umat manusia.

Menurut M. Athiyah al Abrasyi, bahwa

"Tujuan utama dari pendidikan Islam ialah pembentu-
kan z2khlak dan budi pekerti ysng sanggup menghasil-

kan orang-orang yang bermoral, laki-laki atan
wanita, Jiwa vang bersih, kemanan yang keras,
cita-cita yang benar dan akhlak yang tinggi, tahu

arti kewajiban dan pelaksanaannya, menghormati hak-
hak, tahu membedakan buruk dengan baik, memilih
suatu fadhilah karena cinta pada fadhilah, meng-
hindari suatu perbuatan vang tercela karena ia
tercela dan mengingatzquhan dalam setiap pekerjaan
vang mereka lakukan”.

Dari adanya pernyatasan tersebut terkandung suatu
maksud, bahwa pendidikan Islam pada hakekatnya ber-
tujuan untuk membentuk manusia agar memiliki
kepribadian muslim sejati yang beriman, beramal shaleh
dan berakhlak mulic dengan mengabdikan dirinya kepada
Allah SWT dan sesama manusia, bahkan kepada semua

makhluk Allah SWT.

“UMahmud Yunus, Metodik Khusus Pendidikan Agama,

Jakarta: Hidakaryva Agung, Cet. XIII, 18980, hal. 13.

Islam,

2
“1M. Athivah al Abrasyi, Dasar-dasar Pokok Pendidikan
Jakarta: Bulan Bintang, Cet. VI, 1880, hal. 103.
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4. FUNGSI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM NON FORMAL
Fungsi dari pendidikan itu sendiri acdalah
menyvediakan fasilitas yang dapat memungkinkan tugas
pendidikan tersebut dapat berjalan lancar. FPenyediaan
fasilitas ini mengandung arti dan tujuan yang bersifat
struktural dan instjtusional.22 Maksudnya adalah

menurnt terwujudnya struktur organisasi yang mengatur

jalannya proses kependidikan, baik 1lihat dari segi
vertikal maupun horisontal, dimana faktor-faktor
pendidikan dapat berfungsi secara instruksional

(saling mempengaruhi antars yang satu dengan lainnya)
vang bertujuan kepada tercapainya tujuan pendidikan
vang diinginkan. Arti dan tujuan institusional
mengandung implikasi, bahwa proses kependidikan vyang
terjadi didalam struktur orgsnisasi itu dilembagakan
untuk lebih menjamin proses pendidikan ditu berjalan
secara Kkonsisten dan berkesinambungan mengikuti
kebutuhan pertumbuhan dan perkembangan manusia yang
cenderung ke arah kemampuan yang optimal. Oleh karena
itu terwujudlah berbagai jenis dan jalur kependidikan

formal dan non formal dalam masyarakat yang akomodatif

22Prof. H.M. Arifin, M.Ed., Filsafat Pendidikan Islam,
Jakarta: Bumi Aksara, Cet. I, 1991, hal. 34.
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terhadap kecenderungan tersebut.

Sedanghkan secara institusional, lembaga
pendidikan pada umumnya dan lembaga Islam khususnya
herfungsi natamanya untuk melaksanakan transmisi
(perpindahan) dan transformasi (peralihan) nilai
kebudayaan Islam dari generasi ke generasi, dimana di
dalamnya terdapat unsur-unsur dan nilai-nilai
kemanusiaan dan keadaban yang secara celektif diperlu-
kan bagi kesinambungan hidup Islam dan umat Islam di
nmuka bumi ini. Proses transmisi dan transformasi
kultural tersebut hanya dapat berlangsung secara
mantap dan progresif, billamana diarankan melaluil
proses kependidikar dalam lembaga yang terorganizasi
secars struktural dan institusional.

Dengan demikian pendidikan agama Islam non
formal berfungsi untuk menanamkan nilai-nilai ajaran
Islam dari generasi ke generasi, sehingga dengan mudah
mereka dapat membentuk kehidupan dirinya sestual dengan
idioclogi Islam.

CIRI-CIRI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM NON FORMAL

Sebagai sub sistem dari sistem pendidikan
nasional, maka pendidikan agama Islam memiliki eciri-
ciri yang berbeda dengan pendidikan formal, namun

demikian kedua lembaga tersebut saling terkait antara
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vang satu dengan lainnya serta saling menunjang dan
melengkapi. Dengan demikian pendidikan non formal
merupakan pendidikan vang teratur dengan sadar di
lakukan, akan tetapi tidak terlalu mengikuti peraturan
vang tetap dan mutlak.

Dengan melihat sejarah pertumbuhan dan banyaknya
aktivitas yang dilaksanakan, Jjauh sebelum ada sub

sistem pendidikan sudah ada sistem pendidikan formal

n

dan pendidikan non formal. GSebagail sub sistem,

L

pendidikan non formal memiliki ciri-ciri sebagai

berikut

1. Beberapa bentuk pendidikan non formal yang berbeda
untuk mencapai bermacam-macam tujuan.

2. Keterbatasan adalah suatu perlombaan antar lembagda
vang di pandang sesuai dengan pendidikan formal.

3. Tanggung iawab penyelenggara lembaga pendidikan di
bagi oleh pengawasan umum/masyarakat, pengawasan
pribadi atan pengawasan kombinasi.

4. Beberapa lembaga pendidikan didisiplinkan secara
ketat terhadap waktu pengajaran, teknologi modern,
kelengkapan dan buku-buku bacaan.

5. Sehagian besar program pendidikan dilaksanakan oleh
remaja dan orang-orang dewasa secara terbatas pada
kehidupan dan pekerjaan.

6. Pendidikan non formal lebih fleksibel, dalam arti
tidak ada tuntutan syaralt credential vyang keras
bagi peserta didiknya, waktu pelaksanaan disesuai-
kan dengan kesempatan vang ada. Dan dari =segi
tujuan pendidikan bisa spesifik sesuail dengan
kebutuhan.

7. Pendidikan non formal 1lebih efektif dan efigien
untuk bidang-bidang pelajaran tertento.

8. Pendidikan non formal bersifat guick vielding,
artinya dalam waktu singkat sudah dapat digunaka
nntuk melatih tenaga kerja vang dibutuhhkan.

9. Pendidikan non formal sangat instrumental, waksud-
nya pendidikan vang bersanghkutan bersifat bersih
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Luar

dan Juwes, mudah dan menghasilkan dalam waktu vang
relatif singkat.

10. Tingksat penqidikan terbatas pada akreditasi yang
diberikan.“"

Dengan demikian berdasarkan dari pembahasan di
atas, dapat diambil suatu garis besar, bahwa ciri-ciri
dari pendidikan agama Islam non formal sebagai
berikut
1. Waktu penvelenggaraan pendidikan disesuaikan dengan
kesempatan yang ada, dengan demikian, waktunya
tidak dibatasi.

2. Program pendidikan lebih spesifik sesnai dengan
kebutuhan dan tidak merupakan syarat mutlak serta
dapat dilaksanakan dimana saja.

1¢

]

]

U

3. Jenjsng pendidikan tidak dibagi dalam € tew
klasikal yvang ketat.
4. Materi pelajaran lebih banyak bersifat praktis dan
warga didiknya tidak harus sama.
5. Dan tidak membutuhkan biava vang begitu tinggil.
MATERI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM NON FORMAL
Materi pendidikan agama Islam dalam lembags

pendidikan non formal meliputi semua sendi  dalam

Islam. Rarena dalam pendidikan agama Islam non formal

=
“aProf‘ Drs. Soelaiman Joesoef, Konsep Dasar Pendidikan
Sekolah, Jakarta: Bumi Aksara, Cet. I, 1992, hal. 54.

FPendidikan dgamoc [slam 41



tidak memilikj kurikulum tertentu yang harus disampi-
kan dalam jangka waktu tertentu, dan tidak tertulis
dengan rapi sebagaimana pendidikan formal.

Oleh karena 1itu, maka dianggap perlu adanya
uraian tentang sendi-sendi dalam Islam, sebagaimana

pendapatnya Drs. H. Anwar Masy ari, bahwa

"Agama Isliam wmempunyal tLigs cabang vyaitu satu
dengan lainnya saling berkaitan, yakni akidah,
syari'ah dan akhlak. Akidah mengandung keimanan,
vaitu iman kepada Allah, iman malaikat Allah,
Kitab-kita Allah, Rasul-rasul Allah, iman kepads
qadla dan qadar, juga iman kepada kiamat. Syari ' at
mengandung tata cara/peraturan-peraturan tentang
ibadah, seperti shalat, puasa, zakat, ibadah haji.
Selain itu syar'at juga mengandung mu amalat (hal-
hal vyang menyanghkut kemasyarakatan), seperti
perkawinan, Jjual beli, hutang piutang keadilan
sosial dan lain-lain. Sedangkan akhlak yaitu keada-
an rohani vyang merupakan perwujudan dari sikap
bathin, baik sikap itu diarahkan kepada Kh&aiq,
terhadap manusia maupun terhadap lingkungan" . ®

Dengan demikian nampak sekali, bahwa materi
pendidikan agama Islam non formal meliputi
a. Masalah Keimanan (Agidah)
Aqidgh adalah bersifat i"tigacd hathin,
mengajarkan ‘tentang keesaan Allah. Esa sebagai
Tuhan yang menciptaksan, mengatur dan meniadakan

alam ini.

24Drs. H. Anwar Masy’ari, MA., Akhlak Al-Qur’an,
Surabaya: Bina Ilmu, Cet. I, 1990, hal. 486.
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b. Masalah Keizlaman (Syari’at)

Syari’ah berhubngan dengan amal lahir dalam
rangka menta ati semua persturan cdan  hukum Allah,
guna mengatur hubungan manusia dengan Allah =sebagai
Tuhannya, manusia dengan sesama manusia dan manusisa
dengan lingkungannyva.

2. Masalah Ihsan (Akhlak)

Akhlak merupakan suatu amalan vang bersifat
pelengkap/penyempurna bagil adanya agidah dan
syari‘ah dan mengajarkan tentang tata cara
pergaulan hidup manusia.

Disamping itu Juga ada materi lain vang
terdapat dalam pendidikan agama Islam non formal,
vaitu Al-Qur 'an dan As-Sunnah, kedua materi itu Jjuga
merupakan dasar dalam tatanan agama dan hidup kaum
muslimin.

METODE PENDIDIKAN AGAMA ISLAM NON FORMAL

Dalam proses pendidikan agama baik di lembaga

formalmaupun di lembsgsa non formal, metode memiliki
kedudukan vang sangat penting dalam rangkas unbuk
mencapai tujusn, karena methode merupakan salah satu

komponen dari proses pendidikan.
Sebagai salah satu komponen operasional pern-

didikan agama, maka metode harus mengandung potensi
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mnengarahkan atau vyang bersifat mengarahkan materi
pelajaran kepada tujuan pendidikan yvang hendak dicapai
" melalui proses tahap demi tahap, dengan demikian
menurut ilmu pendidikan Islam, suatu metode yang baik
adalah bila memiliki watak dan relevansi vang s=enads
atau sejiwa dengan tujuan pendidikan agama Islam itu.

Adapun yang dimaksud dengan metode pendidikan
agama adalah suatu cara yang dilakukan oleh guru agama
secara sadar, teratur dan bertujuan untuk menyampaikan
bahan pendidikan agama kepada siswa.

Sebelum kita membahas secara khusus tentang
metode pendidikan agamsa non formal, maka penulis akan
mengemukakan beberapa metode pendidikan menurut Drs.
Suwarno, bahwa metode pendidikan terdiri dari
a. Metode Diktatorial.

Metode diktatorial adalah cara pendidikan
vang didasarkan pada sikap mengunasai dari pihak
pendidik terhadap anak didik.

Metode ini berdasarkan teori empiris dalam
pendidikan, vyaitu suatn teori vyang berpendapat
bahwa perkembangan manusia itu semata-mata ditentu-
kan oleh faktor dari luar, vyakni pendidik vang
menentukan segala-galanya sedang anak didik tinggal

tunduk atau patuh saja pada pemerintah pendidik.
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Sehingga menurut pendirian ini pendidikan itu
bersifat maha kuasa Dengan demikian, Jjika metode
diktatorial ini digunakan dalam proses pendidikan,
maka akan menghasilkan anak didik vang tidak
mempunvai inisiatif sendiri, tidak dapat berfikir
dan berbuat atas tanggung Jjawabnya sendiri serata
tidak dapat berdiri sendiri.

Metode Liberal.

Metode 1liberal adalah cara mendidik vang
didasarkan pada sikap membiarkan atau sikap
membebaskan anak didik berkembang sendiri menurut
kodratnya.

Metode Dberdasarkan teori naturalisme vyang

berpendapat bahwa perkembangan manusia itu sebagian

besar ditentukan oleh kekuatan dari dalam, vahkni
anak didik merupakan pusat dari  segala-pgalanya
sedang  pendidik  hanya mengikuti daribelskang.

Sehingga menurnt pendirian ini pendidikan bergifat

negatif artinya kurang mempunyai kekuasasn  yang
positif terhadap perkembangan analk . Dengan
demikian, Jjika metode liberal ini digunakan d=alam
proses pendidikan, maka akan membawa anak didik

kearsh tujuan yang tidak menentu sehingga sulit

untuk mencapai tujuan.
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Metode Demokratis.

Metode demokratis adalah cara wmndidik vang
didasarkan pada sikap tidak menguasai dan  tidak
membliarkan anak cicdik tetapi membimbing
perkembangannya.

Hetode ini bherdasarksan teori konvergensi vang
mengatakan bahwa perkembangan manusia tergantung
pada faktor dsri dalam dan dari luar, yakni antara
pendidik dan anak didik sama-sama pentingnyva.

Dari uraisn tersebut, maka metode demokratis
vang diduéﬁ dapat mencapal tujuan pendidikan dengan
baik.

Adapun metode vang vang diterapkan dalam
pendidikan agama adalah bermacam-macam sebagaimana
vang i kemukakan oleh para ahli pendidikan, begitu
juga dengan pendidikan agama non formal. Namun dari
berbagai macam itulah, maka akan dipilih vang lebih
sesuai denganlkondisi vang ada.

Pada prinsipnya metode mengajar agama sama
dengan metode mengajar ilmu pengetahoan  umum, di
samaping diakui adanya ciri-ciri khusus. Dengan
demikian, maka metode yang sering di terapkan dalam
pendidikan agama non formal adalah mengikuti

pendapatnya Drs. Abdurrahman Saleh, sebab  sampai
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saat ini Jembaga pendidikan non formal belum
menemukan sSecara pasti tentang wetode yang sesuai.
Adapun metode tersebunt sebagai berikut
a. Metode ceramah
b. Metode tanya jawab
c. Metode diskusi
d. Metode demonstrasi
e. Metode sosiodrama
f. Metode pemberian tugas,l
B. TINJAUAN TENTANG MENTAL
1. PENGERTIAN MENTAL
Dalam memperielas pengertian mental, maka
terlebih cdahulu penulis akan melihst beberapa pendapat
dari para ahli tentang mental sebagai suatu acuan,

diantaranya menurut M. Jahoda, bahwa

"Mental adalah kondisi seorang vyang menyangkut
penyesuaian diri yang aktif dalam menghadapi dan
mengatasi permasalahan, dengan mempertahankan
stabilitas diri, Juga bila dihadapkan dengan
kondisi-kondisi baru serta mempunyail penilaian
nvata tegtang kehidupan maupur keadaan diri
sendiri™ . ™

Adapun menurnt Boem, bahwa mental adalah keadaan

paras dinamisme seorang dari segi sosial yvang membaua

Yra. Zuhairini, dkk., Op €it., hal. 82.

éWilliam Gladstone, Apakah Mental Anda Sehat, Jakarta:
Pustaka Sinar Harapan, 1986, hal. 8.
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kepada pemuasan keb!.}tuhars~kebutuham.'j

Sedang menurut Al Qoussy bahwa

"Mental adalanh paduan antars berbagai fungsi-fungsi

rsikologis dengan kesanggupan meng- hadap i
krisis-krisis psikiologis yang biasanya menimpa
manusia dan dengan pergsaan positif terhadap

kebahagiaan dan kepauan'".™

Jadi definisi ini menentukan mental berdasar
pada pemsduan pribadi, penyusunannya, dan kesesuaian
berbagai fungsi psikologis itu jika ia menghadapinvsa
dan untuk mencapai itu adalah falsafah agama, morsl
atau sosial. Dan menurut Prof. Dr. Zakiah Daradjat,
bahwa mental adalah terwujudnya keserasian vang
sungguh-sungguh antara fungsi-fungsi kejiwaan dan
terciptanya penyesuaian diri antara manucsia dengan
dirinya sendiri dan lingkungannya, berlandaskan Lke-
imanan dan ketakwaan, serta bertujuan untuk mencapail
hidup yang bermakna dan Dbahagia di dunia dan di
akhirat.5

Dari beberapa pendapat tersebut diatas, maka

dapat di simpulkan bahwa mental adalah fungsi-fungsi

d?rof. Dr. Hasan Langgulung, Teori-teori Keschatan
Mental, Jakarta: Pustaka Al Husna, 1986, hal. 299,
4

I bid, hal. 301.

5Dr. Jalaluddin, Dr. Ramayulis, Pengantar JTlmu Jiwa
Agama, Jakarta: Kalam Mulia, 1993, hal. 77.
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keiiwasan dalam terciptanya penyesuaian diri baik
dengan dirinya sendiri maupun dengan lingkungannys
serta mempunyvail kesanggupan untuk menghadapi dan
mengatasi problem-problem vang terjadi, dengan
perasaan vang positif terhadap kemampuan dirinva,
herlandsskan keimanan dan ketaqwaan dengan tujuan

untuk mencapai kebhahagiaan di dunia dan di akhirat.

B

PRINSIP-PRINSIP MENTAL NORMAL

Yang dimaksud dengan prinsip mental vang
normaladalah pondamen atau pondasi vang harus
ditegakkan orang dalam dirinya, guna mendapathkan
mental vang normal dan terhindar dari gangguarn
kejiwaan. Adapun pringsip-prinsip mental
normaltersebut ada beberapa  pendapat menorat parsa
shli, antara lain

Memorut DR Yahya Jaya, M.A bzhwa prinsip-
prinsip mental normal ada delapan prinsip, yailtu

a. Gambaran dan sikap yang baik terhadap diri sendiri.

Gambaran dan sikap yang baik terhadap diri

sendiri yang dimaksud dalam hal ini adalah

kemampuan menyvestaikan diri, baik dengan dirinys

BDr. Yahyva Jaya, MA., Spritualisasi Islam dalam
Menumbuhkembangkan Kepribadian clan Kesehatan Mental,
Jakarta: CV. Ruhama, 1984, hal 8Z.
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sendiri maupun Jdengan orang lain serta hubungan
dengan alam lingkungan dan Tuhan.
Keterpaduan atan integrasi diri.

Keterpaduan atau integrasi diri adalah acdanva
keseimbangan antara kekuatan-kekuatan Jiwa dalam
arti, falsafah dalam hidup dan kesanggupan
mengatasi ketegangan emosi .

Perwujudan diri .

Perwujudan diri adalah kemampuan memperguna-
kan potensi jiwa dan memiliki gambaran dan sikap
vang baik terhadap diri sendiri serta peningkatan
motivasi dan semangat hidup.

Berkemam p uan menerima orang lain, melakukan
aktivitas sosial, dan menyesuaikan diri dengan
lingkungan tempat tinggal.

Berkemampuan menerima orang lain adalah
kesediaan menerima, mencintai, menghargai, menjalin
persahabatan dan memperlakukan orang lain dengan
baik. Melakukan aktivitas adalah kesediaan bekeria
sama dengan masyarakat dalam melakukan pekerijaan
sosial yang menggugah hati dan tidak menyendiri
dari masyarakat. Dan menyvesuaikan diri dengan

lingkunganr tempat tinggal adalah berusahsa untuk
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dapat merass aman, damai dan bahagia dalan hidup
bermasvarakat
Berminat dalam tugas dan pekeriaan.

Berminat dalam tugas dan pekeriaan adalah
sdanya minat dalam mengembangkan tanggung Jawab
terhadap tugas dan pekerjaan yang diberikan.

Agama, cita-cita dan falsafah hidup.

Agama adalah prinsip vang mewmberiksn bantuan
dalam mengatasi persoalan hidup vang berada di
luar kesanggupan diri sebagai manusis. Cita-cita

adalah prinsip yang memberikan semangat dan gairah
dalam perjuangan hidup. Dan falsafah hidup adalah
prinsip yang memberikan pandangan hidup sehingga
dapat menghadapi tantangan dengan mudah.

Pengawasan diri,

Pengaswasan diri adalsh mengadakan pengavasan
terhadap hawa nafsu atau dorongan dan keinginan
serta kebutuhan sehingga membimbing tingkah laku.
Rasa benar dan tanggung jawab.

Rasa henar dan tanggung Jswsb adalah  ke-

inginan setiap orang vang sehat mentalnyvs untuk
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Rasa benar dan tanggung dJawab  adslsh  ke-

inginan setiap orang vang sehatl mentas lnya antuk

behas dari rasa dosa, salah dan kecewsa
Sedangkan menurut Drs. H. Abdul Aziz Ahvadi
bahwa prinsi-prinsip kesehatan mental itu ada enan

belas yang dibagi menjadi tiga kelompok, vaitn

a. Prinsip yang didasarkan kodrat manusia (Nature of
man ) .

b. Prinsip vang didasarkan pada bubungan manusia
dengan manusia dan linkungannyva.

c. Prinsép vang didasarkan pada nanusisa dengdan
tuhan.
Dengan demikian suatu  keutuhan kepribadian

(mental) merupakan hasil proses fungsi vyang harmonis
atan aspek-aspek kejiwaan yang meliputi kehidupan
Jasmaniah, psikologis dan kehidupan sosial budaya. Hal
ini bervarti keutvhan kepribadian (mental) dapat dinkuar
melaluideraiat keharmonisan kesehatan Jasmani,
psikologise dan kehidupan rohaniah.

Secara Psikologis fitrah manusia mempunyai dua
kecenderungan sebagail sspek manusiawi, vaitn

1

. Kecenderungan bertahan diri dan mengembanghan oiri.

)

"I bid, hal. 34

8Drs;.H Abdul Azis Ahvadi, Psikologi Agama Kepribadian

Muslim Pancasila, Bandung: Sinar Baru. 1991. hal. 213.
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2 Kecendernngan memennhi  kebutuhan stauy melengkapi
. 4
elivry . "

Berdasarkan dari teori tersebut memiliki tida
level dalawm memhawa dirinva dalan menempuh hidnp  vang
sesnai dendan titrah  dasar  wmanusis. karena manusia
hendak beratahan sehagai makhluk bilologis, wmaks is
mempunvai kebntuhan biologis vang harnus dipenuhi, dan
manusia sebagai makhlnk sosial psikologis memerlukan
pemuasan sosial psikologisnva, serta mannsia sehagal
makhluk vohaniah, waka ia memerluksn pemnsssn  akan
kebutuhan rohaniahnva.

Dengen  demikian  ielas., bahua hetigs level
tersebut saling terkait dan saling mengisi, karena
ketiganya menyatu pada diri manusis. Masalah rohaniah
tidak dapat dipisahkan, bahka mengandung segi bisologis
dan sosial psikolngis. Demikian puls hal- hal vang
bioleogis tanpa segi  rohania dan  sosial psikologis
harnva akan menempatkan wmanngia pada Laraf hinalang

Dengan kata lain kehahagiaan mannsis hanva akan
higa tercapai bila terdapat keharmonisan dan  hkese-

imbangan dalam hidupnya sebagai  makhluk hiologia,
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sosial psikologis dan rohsniah. Dan dari segi agama,
kebahagisan manusia terletak pada keharmonisan hubung-
an manusia dengan dirinys sendiri, keharmonisan
hubungan marusia dengan sesama  manusia (linghkungan
sekitarnya) dan keharmonisan hubungan wmanusia dengan
Tuhannva.
SIFAT-3TFAT KESETHMBANGAN MENTAL

Tiap manusia hendaknya berusaha mengerti akan
segala sesuatn yvang dapat dilakukan untuk mencegah
serangan penvakit mental atan nntuk meme lihara
kestabilan emosy . Untuk mengetahui itn harus

dimengerti tentang sifat-sifat keseimbangan mental.

Pengertian dari pada mental itu sendiri tidak 1

5 . |
hanva terbatas pada terhindarnva seseorang dari
gdangguan dan penyvakit kejiwasan, akan tetapi disamping

itn orang yvang bermental normal iugs memiliki karakter

atan sifat-sifat tertentu.
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itu nrang vang bermental normal Jjuga memilikl karskter
atau sifat-gifat tertentu.
Menurut Marie Jahuda orang vyang mental vang

normal memiliki sifat-sifat sebagai berikut

a. Sikap kepribadian yang baik terhadap diri sendiri
dalam arti ia dapat mengenal dirinya dengan baik.

b. Pertumbuhan, perkembangan dan perwajadan diri
dengan baik.

. Integrasi diri yang meliputi keseimbangan mental,
kesatuan pandangan dan tahan terhadap tekanan-
tekanan yang terjadi.

d. Otonomi diri yanZ mencakup unsur-unsur pengaturan
kelakuan dari dalam atau kelakuan bebas.

e. Persepsi mengenai relitas bebas dari penyimpangan
kebutuhan serta memiliki empati dan kepekaan
sosial.,

f. Xemampuan untuk mengnasai liﬁgkungan dan ber-
integrasi dengannya secara baik.

Sedangkan menurut Robert Peck, bahwa orang vyang

mewiliki mental yang normal adalah orang vang

mempunyai sifat-sifat sebagai berikut

a. Memiliki pertimbangan yang obyektif (objective
judgement), yakni kemampuan ntuk memandang segala
macam kejadian secara jujur dan teliti, seadanya
tanpa menambah dan menguranginya.

b. Autononmy, vakni kemampuan seseorang untuk memper-
lakukan kejadian sehari-hari at?' pertimbangannya
sendiri vang mandiri dan dewass.’

Di samping itu menurut Dr. Kartini Kartono,
bahwa orang ysng mentalnya normal mwmewmiliki kemampuan

nntuk bertindak secara efesien, memiliki tujuan hidup

C
IDr. Yahya Jaya, MA., Op Cit., hal. 76.

1ODrs:. Ralnadi Sutadipura, Kompetensi Guru dan Kesehat -
an Mental, Bandung: Angksasa, 1984, hal. 35.
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vang Jjelas, konsep diri vyvang sehat, ada koordinasi

antara segenap potensi dengan usaha-usahanya, memiliki

regulasi diri dan integrasi kepribadian serta batinnya

selalu terang.ll

Dengan berdasarkan beberapa pendapat dari para

ahli tersebut, maka dapat diambil suatu batasan bahwa

bagi orang yang memiliki mental normal memiliki sifat-

sifat sebagai berikut

3. Mempunyai hargs diri yang wajar.

b. Mempunyai rasa aman.

c. Mempunyai spontanitas vang baik.

d. Mempunyai pandangan realistik, cakrawala luas dan
sikap vang waiar.

e. Mempunyai kemampnan dalam memuaskan kebutuhan se-
cara wajar.

F. Mempunyai kesanggupan untuk melihat dirinva secara
terbuka.

g. Mempunyai kepribadian yang konsisten dan ter-
integrasi.

h. Mempunyai identitas diri dan keyakinan agama yang
kuat, dar kehidupan emosi vang sehat.

1]Dr, Kartini Kartena< Jenny Andri, Hygiene Mental dan

Kesehatan Mental dalam Islam, Bandung: Mandar Maiu, 1469,
hal. &.
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1. Mempunyai kontrol fikiran dan imajinasi serta mem-
punyvai sikap positif pada lingkungan sosial.

PENTINGHNYA KESEIMBANGAN MENTAL

Mental merupakan hal yang terpenting dalam
kehidupan remaja, karena kondisi mentallah vang
menentukan ketenangan dan kebahagisan hidup mereka.
Oleh karena itu memahami mental secara luas adalah
sangat penting. Di zaman modern ini, walaupun kemajuan
ilmi, tekhnologi dan industri dapat memberikan
kemudahan dan kesenagan bagi setiap orang, aksn tetapi
semaanya itu belum dapat menjamin kesejahterasn dan
kebahagiaan mereksa. Hal ini disebabkan karena
kemajuan-kemajnan tersebut membawa perubahan dalam
kehidupan sosial dan kebudayaan manusia, vyang sudah
barang teatu dapat mempengaruhi terhadap Jiwanya.
Semakin wmaju kebudsyaan dan peradaban maks semakin
kompleklah masalah-masalah yangh harus diselesaikan
dan kebutuhan-kebutuhan yang harus dipenuhi oleh
setiap orang. Sehingga bagi orang vyang tidak mampu ,
maka mereka akan mudah terkena gangguan mental.

Apabila mereka mengalami gangguan mental dan
tidak diselesaikan sebagaimana mestinya, maksa
kemungkinan besar mereka akan mengalami penderitaan,

tidak bahagia mengarungi kehidupan ini. Bahkan mereka
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tidak lagi merasa punya kekuatan untuk menghadapi
tantzangan dalam hidup. Dan masa hidupnya dirasakan
tidak ada artinva, sehingga dari kondisi vang
memprihatinkan ini dimungkinkan mereka akan mengalami
kegoncangan jiwa yang lebih parah, vang berakibat
dapat melakukan tindakan-tindakan vyang tidak sesuai
dengan norma masyarakalt pada umumnya.

Sedangkan keseimbangan mental baru akan tercapai
bila manusia mendapatkan pengertian secara benar
tentang tugas-tugas hidup dan ia memenuhi tugas
tersebut dengan baik seukur dengan kemampuan vang ada
padanya sebagai tanggung Jawab dari keberadaannya
hidup dimuka di dunia.12

Dengan demikian keseimbangan mental merupakan
hal yang terpenting dalam kehidupan setiap individua,
karena keseimbangan mental wmerupakan syarat pertamsa
dan utama untuk mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan
dalam hidup ini. Disamping itu keseimbangan mental
juga bisa menghindarkan manusia dari gangguan-gangguan
dan penyakit jiwa yang tidak di inginkan, diantaranya

seperti hal-hal sebagai berikut

125 .ief Budiman, Abubakar Baradjs, Mental Sehat Hidup
Nikmat, Mental Sakit Hidup Pahit, Jakarta: Studi Press,
1990, Cet. I, hal. 12.
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a. Nenrasthenia.

Neurasthenia adalah penyakit payah. Orang

vang diserangnya akan merasa gelurnh hadannya
letih, tidak bersemangat, lekas merass pavah,
walaupun sedikit tenaga yang dikeluarkan. Perasaan
tidak enak, sebentar-sebentar ingin marah,

menggerut, tidak sanggup berfikir tentang snatu
persoalan, sukar mengingat dan memusathkan
perhatian. Apatis, acuh tak acuh terhadap persoalan
luar karena ia merasa seolah-olah akan ambruk saja
sewaktu-waktu. sangat sensitif terhadap cahaya dan
suara sehingga detik Jjam menyebabkan tidak bisa
tidur. Dan vyang menjadi penyebab penyakit ini
karenz terlalu lama menekan perasaan, pertentangan
bathin, kecemasan, terhalangnyva keinginan-keinginan
dan kebutut'nan—'::t:-,-butuhem.}'3
bh. Histeris

Histeris terjadi akibat dari ketidakmampuan
seseorang menghadapi kesukaran-kesukaran, tekanan
perasaan, kegelisahan, kecemasan, dan pertentangan

batin.

13Dr. Zakiah Dradjat, Kesehatan Mental, Jakarta: CV.
Haijii Masagung, 1989, hal. 34.
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Pgychasthennia.

Psychasthenia adalah semacam gangguan Jiwa
vang bersifat paksaan, yang berarti kurangnya
kemampuan Jjiwa untuk tetap dalam keadaan integrasi
vang normal..l4
Gagap berbicara

Gagap berbicara merupakan geJjala gangguan
Jdiwa lainnya, ada yang dalam bentuk terputus-putus,
tertahan nafas ataun terulang-ulang. Hal ini mungkin
disebabkan karena gangguan fisik seperti kurang
sempurnanya alat percakapan, gangguan pada
pernafasan, amandel dan sebagainya. Akan tetapi,
Apabila alat itu sehat, maka gejala itu timbul
akibat pertentangan bathin, tekanan perasaan,
ketidak mampuan menyesuaikan diri.

Kepribadian psychopathi.

Psychopathi adalah ketidak sanggupan menye-
suaikan dirilyang mendalam dan kronis, dan orang
vang kena psychopathi biasanya menimpakan kesalahan
vang dibuatnya kepada orang lain. Segala perasaan

tidak puvas, konflik Jiwa tekanan perasaan dan
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sehagainya tidak dapat di tshan ztana  di atasinys

dengan  waisre, alean tetapi clivnghkankannyvs  dalam

Lertnk kelaknan-kelsknsn  vang wenyebabkan  orang

lain menderita.lﬁ Dan mssih banvak gangguan-ganggusn

dan penyakit iiva vang lain.
PENMGARUH PENDIDIKAN AGAMA ISLAM NON  FORMAL  TERHADAFP
MENTAL PENGHUNI LEMEBAGA PEMASYARAKATAN

Agama wmernupakan kebutuhan ideal bagi umat manusia,
karens ity peransn agams sangat mennetukan dalar  setiap
kehidupan. Tanpa agama manusia tidak akan hidup sempurna.
Hal ilu terkait secara mendasar dalam hakikat kehidupan
manusia, bahwa ada sesuatu yang sangat fitrah bagil
mannsis, yvakni naluri beragama (hertuhand.

Menurut Haedar Hashir dalam bukunya vyang berjuadul

"dgama dan XKrisis Xemanusiaan Modern”, menyatakan bahwa

"Perznan agams meniadil semakin penting, ketiks agdama
telah disnnt oleh kelompok-kelompok sosisl manusia

vang terkait dengan berbagai kegiatan pemenuhan
kebntnhan hidoup mernmsia vang kompleks dalam masyarakat
sehingga  agama  dan masvarakat aerta kebudavaan

mempunyai thgngan timbal halik vang saling vpengaruah
mempengrnhi

]81[ b i d, hal. 5l

1?Haedar Nashir, Agama dan Krisis Kemanusiaan Modern,

Yagvakarta, Pustaka Felaiavy, 1987, hal. 89.
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Dalam upsys untuk mewuiundkan kembali keseimbangan
mental pars penghuni Lembaga Pemasyarashkatan, pendidikan
agama sangat diperlukan untuk mensikapi hkeadaan mental
penghuni Lembaga Pemasyarakatan itu sendiri. Adapun
pelsksanaan pendidikan =agama tidak hanya di  lembaga
formal saja, akan tetapi Jjuga di lembaga non formal,
terutama bagi mesreka vyang termasuk dalam predikat
penghuni Lembaga Pemasyarakatan (berstatus tahanany, maka
pendidikan agama non formal yang tergabung dalam program
intern Lembaga Pemasyarakatan merupakan sarana yang baik
bagi mereka untuk mendapathkan pengetahuan agama.

Dalam bukunva wvang berjuduol PPsikologl Agama
CXepribadian Muslim Poancasila2, Drs. H. Abdul Azis Ahvadi

menvatakan bahwa

"Secara psikologis, eceksistensi manusia  atau  fitrah

mengadanya manusia mempunyal dua kecenderungan sebagal

aspek manusiawi, vaitn

1. Receaderungan bhertshan diri dan mengembangkan diri.

2. Kecend?gungan memenuhi  kebutuhan =stau melenghkapi
diri”.

Kita telah msklnm bhahwa status penghuni  Lenbags
Femasvarakatan adalah sekelompok orzng vang kebetulan
mengalaml ketidak seimbangan mental, sehingga berskibat

pada perilaku vyang tidak sesuai dengan hukum  agama

18h.s. H. Abdul Aizs Ahyadi, Op Cit., hal. 212.
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flslamy, huknm negars mAPInN norms masyvarakat
umanyva . Dengan  adanva pervilako yang tidak selavaknys
tersebut, maka mereka menuntut adanya pemennhan  terhadan
kebutuhannyva, apalagi pads  zaman wodern sekarang  ini,
dimana pengetshuan dan teknologi begitn cepat dan membawa
dampak yvang besar vang mengaskibatkan kebuotuhan semakin
meninghat, gehingga menimbulkan  kegoncangan Jiws hagi
marsia dan  menimbulkan kontradiksi-kontradiksi bagi
mereka. Pertentangan 1ni semakin  wmenajam bila mereks
dihadapkan dengan berbagai situssi Vang memaksanya
berbuat yang tidak sepantasnya, sehinggs secars spontan

dnga melanggar hukum-hukum agams, negara dan lingkungan

masvarakat . Semuanya itn menyebabkan  merehka semalkin
nembutubhkan  pemahaman ajaran  agama. Dengan demilkian

prendidikan agama sangat, penting untuk diadarkan, dalam
rangka uantuk pembinaan dan  penyempurnaan pertumbuhan
kepribadiannya dalam wmewuijndkan keselmbangan mental
mereka .

Drs. H. A wdul Azis Ahyvadi menvatshkan., Lahws

"Berdasarkan peranan dan kegunaan agams bagi kehidupan

psikis manusia, vaituy

3. bebagail efek, akibat atan kelanintan progses kmiawi
dan faali tubuh.

b, Penyaluran suatu isntink.

¢. Pelarian untuk mengatasi konflik.

d. Jawaban atau pemennhan vang tidsak terpuaskan karens
adanya frustasi yang dialami manusia pads pelbagai
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bidang kehidupannya.]q

Fendidikan agams digamping bisa liperoleh i
lembaga Formal bisa juga di lembaganon Formal, misalnya
melalnil ceramah  sgama,  diskousi masalah  agsma, kursus
agama, wengikut!  perhumpulan-perkumpulan  keagamaan  dan
lain-lain. Semuaz itu dengan tunjuan agar kita sehagai)
manusia mempunvail kepribadian vang utama (Muslim) vaitu
kepribadian yang sesuail dengan nilai-nilai ajaran agama
Islam. Disamping itu pendidikan agams Juga wmeapunyai
aspek terpenting, vaitu aspek yang ditﬁjukan kepadsa Jiwa
atan pembentukan kepribadian, artinva penghuni Lembagsa
Femasyarakatsn sssaran didik diberi Lkesadaran kepada
adanya Tuhan Yang Maha Esa, laln dibiasakan untuk
melakukan  perintah-Nya dan wmeninggalkan larangan-Hya.
Palam hsal ini mereka dibimbing agar terbiasa kepada
peraturan vang baik, vang sesnail dengan  aJaran  agama,
misalnya melaknkan ibadah vang berhubungan wmanusia dengan
Allah  SWT, karena dengan hegitu mereka akan merass
semakin dekat Jjiwanva kepada Allah  SWT, s=sehinggas  Jika
mengalami kegoncangan-kegoncangan Jjiwa, mereka tidahk akan

melupakan pada Yang Mahs Kuasa. Disawmping itu, dibiasakan

I b i d, hal. 176.
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inga untuk wengatur hobungannyva dengan manusia, yaituo
mengstur tingkah_laku dan sopan santun dalam pergaulan
sesusl dengan ajaran akhlak vang diberikan dalam agama.
Hal ini harus ditanamkan dan dipraktekkan dalam kehidupan
sehari-hari, karensa jika mereka sudah terbiasa, maka akan
mempunyvai kemampuasn untuk mengintegralisasikan kepri-
badiannva cdengan baik.

Adapun aspek vang ditujukan kepads fikiran vaitn
pengaiaran agawma itu sendiri, maksudnva aspek kedus ini
ditujukan hepada fikiran vyaitu pengajaran agama itu
sendiri, karena kepercayvaan kepada Tuhan itu tidak akan
sempurna bila isi dari ajsran-Nya tidak difahami betul.
Oleh karena itu penghuni Lembaga Pemasyarakatan vang
sebagal sasaran didik harus ditunjokkan kepada apa  vang
diperintahkan dan apa yang dilarang serta apa vang
dibolehkan menurut ajaran agama Islam. Memang untuk
mendalami ajaran agama disegala bidang tidaklah mudah,
askan tetapi membu;uhkan kematangan fikiran, karena begitn
luas dan mendalam.

Dengan dewikian, arah tujonan dari pielakaanaan
pendidikan agama baik di lembaga formal msupun di lembags
nort formzl adalah pembentukan kepribadian Huslim  vang

ta 'at berilma dan beramal shaleh. Hal ini sesnai  dengan

3

Pendidikan Agama Islam



vang  dikemokaksn  oleh Jalaluddin  KRahmad., babwas  vang
diharapkan satelah kRomnikasi herlangsung it ada

frady

~rvaps etelb, sntarz 13in

1 Efek kognitif, ini akan terviadi apabila da pernbahban
pads apa vang  diketabmi, dipahami atan presentasi
khalavak. Efek ini berkaitsn dengan tranmisi penge-
tahnan, ketrampilan, kepercayaan dan informasi.

Z. Efek afektif, hal ini terjadi apabila adas perubahan
vang dirasakan, disenangi, dibenci oleh khalayak. Efek
ini ada hubongannysa dengan emosi, sikap atau nilai.

3 Hfek behaviora, ini menunjukkanpada prilahku nyata vang

amat diamabti, vang meliputi pola tindakan, kegiatan

20

atan kebilasasn prilska mannsia.

Berpijak dari tiga hal ftersebut, maka dapat diambil
suatun  pelajaran, hahwasanya vang diharaphan dari
pengaruh aktivitas pendidikan agama non  Fformal terhadap
penghuni Lembaga Pemasyvarakatan antara lain
] Adlanya  perubahan pacda pemshaman  pengebtahuan dan

pengerbiasn pada gsetiap diri penghuni LP.
2. Adsnvs pernbahan sikap atan perilaku pada setiasp  diri

penghuni Lembaga Femasyarakatan.

o
“Dialaluddin  Rahmad, M.Se., Psikologi  Komunikasi,
Bandung: Remaia Rosda Karva, 1995, ha. 219.
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3. Adanya pernhahan pada pengalaman, Findak
perbuatan atan  tingkah lakn dari  penghuani e
Pemassvarakatan itn sendiri.

Dalam arti setelah terijadi pewbinaan atzu  proses
helajar wmengaiar, diharaspkan parsas penghuni Lembaga
Pemasyvarakatan btersebut dengan sencdirinya akan meniadikan
sgama sebagai pedoman dan pengendsali tingkah laku, @ikap
dan gerak dgeriknva dalam hidup.

Hntuk membina kepribadian para penghuni Lembaga
Femasyvarakatan agar memiliki mental vang diharapkan, wmaka
diperlukan adanvas pendidikan agama baik pelaksanaannya di
lembaga formal maupun di lembags non formal. Adapun
hentuk-hentuk kegistannva banyak sekali dan materi vang
diberikannyvapun tidak kalah dengan pendidikan formal
(sekalahy, weskipun tidak wmewmpunyai  kurikolum  tertentu
vang harus disampaikan dalam jangka waktn tertentu dan
tidask tertulis dengan rapi sebagaimana pendidikan formal.,
karena materi pendidikan agama non formal Juga melipubi
cemua sendi-sendil dalam Islam, vaitu aqgicdah, svari ah dan
akhlak dan disamping itu ditambah dengan Al-Qur an dan
£l1-Hadits serta sejarah Islam.

Dengan demikian, pendidikan agawa non formal dapat

memberikan pengaruh tertentu terhadap perhembangan mental
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para penghtuni  lLembaga Pemasyarakatan, sehingga hisa
meniadi bhalance dalam kehidupannya, antara lain
1 HMemberikan bimbingan dalam hidup.

Pendidikan agama vang ditanamkan kepadsa
anak-anak sehingga merupakan bagian dari nansur-unsur
kepribadiannya, akan cepat bertindak menjadi
pengendali dalam menghsdapi segala keinginan-keinginan
dan dorongan-dorongan yang timbul. Karena keyakinan
terhadap agama vang menjiadi bagian dari kepribadian
itu, akan mengatur sikap dan tingkah laku seseorang
otomatis dari dalam. Dengan demikian, agama tersebut
dapat memberiksn biwmbingan dalam hidupnyva. Hal ini

sebagsimana vang dijelaskan dalam firman Allah SWT.

e 2 w0 % .z o/°":"’/o{ 2 4 rRe~
~/->"->~f=J -‘-L=-*J = s s on ‘_Q -5 Ui\

c}"‘"‘f’, s s &P

U'uajz“ 42,9538

Artinva :  "Hai wmanusia sesungguhnya  telah datang
pelajaran dari Tuhanmu dan  penyembuh hagi
penvakit-penvakit (vang berada) dalam dada
dan petunink serta rahmard q?dg1 orang-orasng
vang beriman” (Yunus: 57).°

Avat tersebut distas, bertujuan antuk membimbing

cdan menasehati manusia sehingga dapat memperoleh

2 hepag RI., Op Cit., hal. 315.
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kehidupan bathin vang tenang, sehat dan hebas darid
konflik keiiwaan.
Menolong dalaw menghadapi kesuliban

Dalam hidup ini tidak sedikit kesulitan dan
problem yang harus dihadapi. Menurut para shli 3ilmu
jiwa, sikap dan cara menghadapi kesulitan itu  berbeda
antara yang satu dengan vyang 1lain, sesusil dengsn
kepribadian dan kepercayvaannya terhadap lingkuangan.
Bagi orang vang beragama kesulitan atau bahaya apapun
vang dihadapi ia akan tetap stabil mentalnya, karensa
dia merasa bahwa kesulitan dalam hidup itu merupakan
bagian dari ajian Allah SWT kepada hambanya vang
beriman.

Dalam ajiasran agama Islam sendiri telah diasjasrkan
tuntunan untulk berpegang kepada kesabaran dan shalat
dalam mengahadapi segala persoalan hiduap dan
kehidupan, sebagaimana yvang telah difirmankan Allah

dalam Al-Qur an

AR RIS a T s
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Artinva: "Jadikanlah sabar dan shalat sebagail
penclongmnu, dan sesungguhnya vyang demikian
itu sungguh berat, kecuali hag; orang-orang
vang khusuk" (Al-Baqarah: 45).77

Dalam ayal tersebut menunjukkan bahwa Allah
menyuruh hambanya untuk mencapsai keinginan mereka
duniz dan akhirat supaya bersandar dan mempergunakan
sabar dan shalat.

Menentramkan bathin

Bagi Jjiwa vang sedang gelisah, agama akan
memberikan jalan dan siraman penenang hati. Tidak
sedikit kita mendengar yvang kebingunan dalam hidupnys
selama 1a belum beragama, tetapi setalah mulai
mengenal dan menjalankan agama, ketenangan Jiwa akan
datang.

Dengan pembahasan ftersebut akan dipahami, bahwa
pendidikan agama (Islam) merupakan alasan terpenting
dalam pembangunan maapun pembinaan mental. Oleh karena
itu pendidikan agama, baik di lembaga formal maupun
lembaga non fofma] pelaksanaannya harns dilskuakan

secara intensif

dzDepag RI., Op Cit., hal. 18.
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